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ABSTRAK 

Ingka Pratiwi, 2020.Analisis Diksi Bahasa Jurnalistik pada Surat Kabar Analisa 

Edisis April 2020.Skripsi.Medan: Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah 

Sumatra Utara.  

Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, mendeskripsikan dan 

menganalisis pemakaian diksi bahasa jurnalistik pada berita covid-19 dalam surat 

kabar analisa edisi april 2020. Metode penelitian yang digunakan ialah metode 

kualitatif. Metode yang digunakan adalah metode pengumpulan data dengan 

teknik dokumen. Penelitian ini dilakukan dengan cara mendeskripsikan 

penggunaan diksi khususnya ketepatan dan kesesuaian penggunaan diksi. 

  Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti, maka diperoleh 20 data 

diperoleh dari 10 surat kabar analisa. Dari tujuh jenis persyaratan ketepatan diksi 

yang dianalisis  maka diperoleh hasil ketidaktepatan penggunaan diksi sebagai 

berikut; penggunaan kata umum dan kata khusus 20%, penggunaan kata konkret 

dan kata abstrak 20%, penggunaan kata bersinonim 20%.  

Instrument penelitian ini adalah peneliti sendiri. Sebagai instrument 

penelitian, peneliti melakukan identifikasi terhadap surat kabar Analisa Edisi 

April 2020 sehingga memperoleh data berupa berita covid-19. Peneliti berbekal 

pengetahuan mengenai bidang diksi dalam bahasa jurnalistik. 

Dari hasil yang diperoleh berdasarkan pengamatan peneliti secara 

mendalam dari penggunaan bahasa yang digunakan cukup ringan dan kesalahan 

yang ditemukan sebagian besar sudah tepat digunakan. 

Kata Kunci : Diksi, Bahasa Jurnalistik, Berita Covid-19, Surat Kabar Analisa. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Salah satu media massa yang menyajikan informasi secara aktual 

adalah surat kabar. Dalam penyajian beritanya, kebenaran adalah tujuan 

utama. Orientasi berita yang berdasarkan  kebenaran  harus akurat  

menjadi pegangan pokok setiap wartawan. Namun, kemahiran 

mengumpulkan fakta yang lengkap dan akurat, tidak berarti apa-apa jika 

informasi suatu peristiwa tidak mampu disampaikan kepada pembaca 

dalam bahasa yang mudah dimengerti. Penguasaan bahasa yang digunakan 

sangat menentukan apakah informasi itu dapat dipahami pembaca. 

Meskipun informasi atau berita tersebut penting, apabila disampaikan 

lewat bahasa yang buruk, sukar dipahami, hal ini justru menyulitkan 

pembaca atau khalayak menangkap gambaran  yang diinginkan serta dapat 

menghilangkan daya tarik berita itu sendiri. 

Pemakaian bahasa dalam surat kabar selayaknya dikemas dalam 

bentuk yang menarik dan variasi, sehingga pembaca tidak merasa bosan 

ketika membaca surat kabar. Selain bahasa yang digunakan menarik, 

dalam surat kabar juga terdapat kolom yang berisikan tentang kumpulan 

berita yang dikemas secara menarik dan variasi. Dengan berbagai variasi 

yang terdapat dalam surat kabar para pembaca akan termotivasi untuk 

membacanya. Selain untuk memotivasi pembaca agar tertarik 
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membacanya, surat kabar  juga menjadi wadah masyarakat untuk menggali 

informasi. 

Suatu ide dapat diungkapkan melalui kata-kata yang dipilih oleh 

penulis sehingga membentuk sebuah kalimat. Kalimat yang saling terkait 

akan membentuk sebuah tulisan yang dapat disebar luaskan  melalui media 

cetak atau gagasan sang penulis dapat dibaca dan dipahami oleh khalayak 

umum. Dengan demikian salah satu fungsi tulisan adalah untuk menyebar 

luaskan gagasan atau ide yang dimiliki penulis kepada khalayak umum 

yang membaca tulisan tersebut. Dalam media cetak atau koran terdapat 

berbagai aspek kebahasaan, sehingga aspek kebahasaan yang akan 

digunakan oleh peneliti yaitu diksi atau pilihan kata. 

Diksi adalah pilihan kata. Seorang penulis atau seorang jurnalis 

harus pandai memilih kata untuk memberi tekanan makna pada pesan yang 

ingin disampaikannya. Kepiawaian memilih kata bukan karena 

penguasaan kosakata atau perbendaharaan kata yang sangat banyak dan 

variatif, melainkan juga karena ia memang terbiasa menulis. Sebagai 

proses kreatif, keterampilan menulis hanya mungkin dicapai melalui 

proses berlatih yang terus-menerus, tidak sekali jadi. Menurut pakar 

Bahasa dari Universitas Indonesia, (Keraf, 2004:24), pilihan kata tidak 

hanya mempersoalkan ketepatan pemakaian kata, tetapi juga 

mempersoalkan apakah kata yang dipilih itu dapat juga diterima atau tidak 

merusak suasana yang ada. Sebuah kata yang tepat untuk menyatakan 

suatu  maksud tertentu, belum tentu dapat diterima oleh hadirin atau oleh 
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orang yang diajak bicara. Masyarakat yang diikat berbagai norma, 

menghendaki pula agar setiap kata yang digunakan harus cocok atau serasi 

dengan norma-norma masyarakat, harus sesuai dengan situasi yang 

dihadapi. 

Diksi yang mudah dipahami membantu pembaca atau 

mempermudah pembaca menangkap isi bacaan, karena dengan diksi yang 

mudah dipahami oleh para pembaca koran dapat dengan mudah 

menangkap apa yang dimaksudkan dalam bacaan tersebut. Koran harus 

menggunakan diksi yang santun, singkat, padat, dan jelas tetapi juga tetap 

diuraikan secara tuntas dan tanpa mengurangi makna atau inti dari artikel 

atau berita tersebut. 

Dalam Surat Kabar Harian Analisa Edisi April 2020 teradapat 

berita yang menjadi trending topik yaitu berita covid-19 dimana di 

dalamnya berisi  tentang virus covid-19. Oleh karena itu penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian pada surat kabar harian Analisa edisi April 

2020.  

Salah satu bentuk diksi dapat diamati dalam body berita covid-19 

yang dimuat surat kabar Analisa edisi April 2020 yaitu “ Hal ini juga 

untuk memberikan kesempatan kepada kita untuk mendalami substansi 

dari pasal-pasal yang terkait dan juga untuk mendapatkan masukan-

masukan dari para pemangku kepentingan”.  

Kata “pemangku” dan “kepentingan” pada body berita ini mampu 

membuat pembaca penasaran. Namun, berdasarkan ketepatan pemilihan 
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katanya, kosakata “pemangku” dan “kepentingan” dinyatakan dalam 

bentuk diksi yang umum.  Makna yang terkandung dari hubungan  kedua 

kata itu dapat didefinisikan bisa saja menyatakan orang yang memegang 

jabatan.  

Pemilihan judul ini, peneliti tetapkan dengan mengetahui diksi 

yang digunakan dalam surat kabar Analisa. Pemilihan dipilih surat kabar 

karena diksi yang digunakan bervariasi. Berdasarkan uraian di atas peneliti 

ingin mengkaji diksi yang digunakan dalam berita dan jenis diksi yang 

digunakan.   

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah menurut Sugiyono (2012;387) “ merupakan 

penjabaran masalah yang ada pada objek penelitian, baik masalah yang 

akan diteliti maupun tidak diteliti dan menunjukkan hubungan masalah 

satu dengan masalah yang lain”. Sesuai dengan latar belakang masalah 

yang telah dikemukakan di atas maka identifikasi masalah yang terdapat 

dalam penelitian ini. : 

a. Belum sempurnanya pilihan kata  dalam surat kabar analisa edisi 

April 2020. 

b. Diksi atau pilihan kata sangat dibutuhkan dalam bahasa jurnalistik 

pada berita.  

c. Terdapat penggunaan diksi yang kurang tepat pada surat kabar 

analisa edisi april 2020  
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, dalam penelitian ini 

dibatasi pada Analisis diksi dalam Bahasa jurnalistik berita covid 19 dalam 

surat kabar Analisa edisi April 2020. Yakni kata bernilai rasa, kata 

konkret, kata abstrak, kata khusus, kata lugas. Adapun data yang diambil 

pada penelitian ini dibatasi pada koran Analisa edisi April 2020. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah, rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah : 

a. Bagaimanakah ketepatan penggunaan diksi dalam berita Covid-19 

pada surat kabar analisa edisi April 2020? 

b. Bagaimanakah kesesuaian penggunaan dalam berita Covid-19 

pada surat kabar analisa edisi April 2020? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini yaitu: 

a. Mendeskripsikan ketepatan penggunaan diksi  yang dipergunakan 

dalam berita Covid 19 pada surat kabar Analisa edisi April 2020. 

b. Mendeskripsikan kesesuaian penggunaan diksi yang dipergunakan  

dalam berita Covid-19 pada surat kabar analisa edisi April 2020. 
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F. Manfaat Penelitian 

Ada dua manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini, yaitu sebagai 

berikut.  

1. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis penelitian ini diharapkan dapat menambah 

kekayaan penelitian dalam bidang linguistik yang berhubungan dengan 

diksi bahasa jurnalistik pada berita yang terdapat dalam koran. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru Bahasa Indonesia, penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan pengetahuan tentang diksi. 

b. Bagi mahasiswa bahasa dan sastra Indonesia, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan terhadap keanekaragaman 

diksi dalam bahasa jurnalistik kepada mahasiswa bahasa dan sastra 

Indonesia.  

c. Dapat memperkenalkan bahwa bahasa jurnalistik merupakan 

bahasa yang mempunyai pengaruh yang besar dalam pemakaian 

bahasa Indonesia. 
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BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

A. Kerangka Teoretis 

1. Pengertian Diksi  

 Diksi adalah pilihan kata. Seseorang penulis atau seorang jurnalis 

harus pandai memilih kata untuk memberi tekanan makna pada pesan 

yang ingin disampaikannya. Kepiawaian memilih kata bukan karena 

penguasaan kosa kata atau perbendaharaan kata yang sangat banyak dan 

variatif, melainkan juga karena ia memang terbiasa menulis. Sebagai 

kreatif, keterampilan menulis hanya mungkin dicapai melalui proses 

berlatih yang terus-menerus, tidak sekali jadi. 

 Keterbatasan kosakata yang dimiliki seseorang dalam kehidupan 

sehari-hari dapat membuat seseorang tersebut mengalami kesulitan 

mengungkapkan maksudnya kepada orang lain. Sebaliknya, jika 

seseorang terlalu berlebihan dalam menggunakan kosakata, dapat 

mempersulit diterima dan dipahaminya maksud dari isi pesan yang 

disampaikan. Oleh karena itu, agar tidak tidak terjadi hal demikian, 

seseorang harus mengetahui dan memahami bagaimana pemakaian kata 

dalam komunikasi. 

  Pilihan kata tidak hanya mempersoalkan ketepatan pemakaian 

kata, tetapi juga mempersoalkan apakah kata yang dipilih itu dapat 

diterima atau tidak merusak suasana yang ada.                                
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 Sebuah kata yang tepat untuk menyatakan suatu maksud tertentu, belum 

tentu dapat diterima oleh hadirin atau oleh orang yang diajak bicara. 

 Pendapat lain dikemukakan oleh Keraf (2004: 24) yang 

menurunkan tiga kesimpulan utama mengenai diksi, antara lain sebagai 

berikut. 

a. Pilihan kata atau diksi mencakup pengertian kata-kata mana yang dipakai 

untuk menyampaikan suatu gagasan, bagaimana membentuk 

pengelompokan kata-kata yang tepat atau menggunakan ungkapan-

ungkapan yang tepat, dan gaya mana yang paling baik digunakan dalam 

suatu situasi. 

b. Pilihan kata atau diksi adalah kemampuan membedakan secara tepat 

nuansa-nuansa makna dari gagasan yang ingin disampaikan dan 

kemampuan menemukan bentuk yang sesuai atau cocok dengan situasi 

dan nilai rasa yang dimiliki kelompok masyarakat pendengar. 

c. Pilihan kata yang tepat dan sesuai hanya dimungkinkan penguasaan 

sejumlah besar kosakata atau perbendaharaan kata bahasa. 

 Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan, diksi adalah 

kemampuan seseorang dalam memilih kata yang tepat dan selaras untuk 

mengungkapkan gagasan. Hal itu agar gagasan tersebut memiliki efek 

tertentu sesuai yang diharapkan. Pilihan kata tidak hanya mempersoalkan 

ketepatan penggunaan kata, tetapi juga efek yang ditimbulkan bagi 

pembaca.  

 



9 

 

 
 

2. Jenis Diksi   

a. Ketepatan Diksi 

 Menurut Gorys Keraf, (2006:87) “Persoalan pendayagunaan kata 

pada dasarnya berkisar pada dua persoalan pokok, ketepatan pilihan 

kata mengungkapkan sebuah gagasan, hal atau garang yang 

diamanatkan, dan kesesuaian atau kecocokan  dalam mempergunakan 

kata. Ketepatan pilihan kata mempersoalkan kesanggupan sebuah kata 

untuk menimbulkan gagasan-gagasan yang tepat pada imajinasi 

pembaca atau pendengar seperti apa yang dipikirkan oleh penulis. 

Persoalan ketepatan pilihan kata akan menyangkut pula masalah 

makna kata dan kosa kata seseorang”. 

b. Persyaratan Ketepatan Diksi   

 Menurut keraf, ketepatan pilihan kata mempersoalkan kesanggupan 

sebuah kata untuk menimbulkan gagasan yang tepat pada imajinasi 

pembaca atau pendengar, seperti apa yang dirasakan dan dipikirkan 

oleh penulis dan pembicara. Oleh sebab itu, persoalan ketepatan 

pilihan kata akan menyambut pula masalah makna kata dan kosa kata 

seseorang. 

 Setiap kalimat yang baik harus jelas memperhatikan kesatuan 

gagasan, mengandung satu ide pokok. Dalam laju kalimat tidak boleh 

diadakan perubahan dari satu kesatuan gagasan kepada kesatuan 

gagasan yang lain yang tidak ada hubungan, atau menggabungkan 
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sama sekali. Bila dua kesatuan yang tidak mempunyai hubungan 

disatukan, maka akan rusak kesatuan pikiran itu. 

 Berikut merupakan persyaratan ketepatan diksi yang dikemukakan 

oleh keraf untuk diperhatikan oleh setiap orang agar dapat mencapai 

ketepatan pilihan kata, yaitu:  

a. Pemakaian Kata Bermakna Denotasi dan Konotasi  

 Makna denotatif  adalah makna dalam alam wajar secara 

eksplesit. Makna wajar ini adalah makna yang sesuai dengan 

apa adanya. Denotatif adalah suatu pengertian yang dikandung 

sebuah kata secara obyektif. Sering juga makna denotatif 

disebut juga konseptual. Makna denotatif dihubungkan dengan 

bahasa ilmiah. Seorang penulis yang hanya ingin 

menyampaikan informasi kepada kita, dalam hal ini khususnya 

bidang ilmiah, akan bercenderungan untuk mempergunakan 

kata-kata yang denotatif. 

 Satono (dalam Keraf, 2006), makna konotatif ialah makna 

asosiatif, makna yang timbul sebagai akibat dari sikap sosial, 

sikap pribadi dan kriteria tambahan yang dikenakan pada 

sebuah makna konseptual. 

b. Pemakaian Kata Bersinonim dan Berhomofon  

 Kata bersinonim berarti kata yang sejenis, sepadan, sejajar, 

serumpun, dan memiliki arti kata yang sama. Keraf 

mengatakan bahwa dalam ilmu bahasa yang murni, sebenernya 
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tidak diakui adanya sinonim-sinonim, tiap kata mempunyai 

makna atau nuansa makna yang berlainan, walaupun ada 

ketumpang tindihan antara kata yang satu dengan kata yang  

lain. Penulis atau pembicara harus hati-hati dalam memilih 

kata-kata dari sekian sinonim yang ada untuk menyampaikan 

apa yang diinginkan sehingga tidak menimbulkan intepretasi 

yang tidak diinginkan. 

c. Pemakaian Kata Khusus dan Kata Umum  

 Kata khusus dan kata umum dibedakan berdasarkan luas 

tidaknya cakupan makna yang dikandungnya. Semakin luas 

ruang  lingkup acuan makna sebuah kata, maka semakin umum 

sifatnya, sedangkan semangkin semakin sempit ruang lingkup 

acuan makna sebuah kata, maka semakin khusus sifatnya. Pada 

umumnya, kata khusus digunakan untuk mencapai ketepatan 

pengertian yang lebih baik dibandingkan dengan pemakaian 

kata umum. 

d. Kata Abstrak dan Kata Konkret 

 Kata-kata abstrak ialah kata-kata yang menunjuk kepada 

suatu sifat konsep, atau gagasan. Kata-kata abstrak sering 

dipakai untuk mengungkapkan gagasan atau ide-ide yang rumit 

(Soedjito, 1988:5). Kata-kata abstrak sukar dipahami maksud 

dan maknanya. Tetapi tidak berarti semua kata abstrak tidak 

dapat dipakai atau harus diganti dengan kata-kata konkret. 
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Menurut beberapa pakar bahasa, apakah kata abstrak atau kata 

konkret yang dipakai, pilihan ini bergantung pada jenis dan 

tujuan penulisan, penyiaran, atau penayangan. Jika yang 

dideskripsikan ialah suatu fakta, tentu saja harus lebih banyak 

digunakan kata-kata konkret. Kerap kali suatu uraian dimulai 

dengan kata yang abstrak (konsep tertentu) kemudian 

dilanjutkan dengan penjelasan yang menggunakan kata-kata 

konkret (Akhadiah, dkk., 1991: 86-87). 

 Kata-kata konkret ialah kata-kata yang menunjuk kepada 

objek yang dapat dipilih, didengar, dirasakan, diraba, atau 

dicium. Kata-kata konkret lebih mudah dipahami daripada 

kata-kata abstrak. Kata-kata konkret dapat lebih efektif jika 

dipakai dalam narasi atau deskripsi sebab dapat merangsang 

pancaindra (Soedjito,1988:5). 

e. Pemakaian Kata dan Istilah Asing  

 Dalam tata cara dan kehidupan ilmiah sering kali ada kata-

kata asing yang disisipkan saja di tengah-tengah kalimat yang 

di pergunakan bahasa lain. Dalam teks bahasa indonesia, dapat 

saja muncul kata-kata atau frase asing seolah-olah kata asing 

itu berada dalam lingkungan yang asing itu. 

 Yang dimaksud dengan kata asing di sini ialah unsur-unsur 

yang berasal dari bahasa asing yang masih dipertahankan 
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bentuk aslinya karena belum menyatu dengan bahasa 

indonesia. 

 Kelangsungan Pilihan Kata  

 Suatu cara untuk menjaga ketepatan pilihan kata adalah 

kelangsungan. Kelangsungan pilihan kata adalah teknik 

memilih kata yang sedemikian rupa, sehingga maksud atau 

pikiran seseorang dapat disampaikan secara tepat dan 

ekonomis. Kelangsungan dapat terganggu bila seorang 

pembicara atau pengarang mempergunakan terlalu banyak kata 

untuk suatu maksud yang dapat diungkapkan secara singkat, 

atau mempergunakan kata-kata yang kabur yang bisa 

menimbulkan ambiguitas (makna ganda). 

b. Kesesuaian Diksi  

 Menurut Gorys Keraf (2006:102), perbedaan ketepatan dan 

kecocokan pertama-tama mencakup soal kata mana yang akan 

digunakan dalam kesempatam tersebut, walaupun kadang-kadang 

masih ada perbedaan tambahan berupa perbedaan tata bahasa, pola 

kalimat, panjang atau kompleknya suatu alinea, dari beberapa segi lain. 

Perbedaan antara ketepatan dan kesesuaian dipersoalkan adalah apakah 

kita dapat mengungkapkan pikiran kita dengan cara yang sama dalam 

sebuah kesempatan dan lingkungan yang kita masuki. 

1. Syarat-syarat Kesesuaian Pilihan Kata 

Syarat-syarat kesesuaian diksi adalah sebagai berikut : 
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a. Hindari sejauh mungkin bahasa atau substandar dalam situasi 

yang formal. 

 Bahasa standar adalah bahasa yang dapat dibatasi sebagai 

tutur dari mereka yang mengenyam kehidupan ekonomis atau 

menduduki status sosial yang cukup dalam suatu masyarakat. 

Kelas ini meliputi pejabat-pejabat pemerintah, ahli bahasa, ahli 

hukum, dokter, pedagang, guru, penulis dan lain sebagainya. 

 Bahasa nonstandar adalah bahasa dari mereka yang tidak 

memperoleh pendidikan yang tinggi. Pada dasarnya, bahasa ini 

dipakai untuk pergaulan biasa, tidak dipakai dalam tullisan. 

Kadang unsur ini digunakan juga oleh para kaum pelajar dalam 

bersenda gurau.  

 Bahasa standar lebih efektif dari pada bahasa nonstandar. 

Bahasa nonstandar biasanya cukup digunakan dalam 

kebutuhan-kebutuhan umum.  

b. Pemakaian Kata ilmiah/kajian 

 Sebagian besar kosa kata sebuah bahasa terdiri dari kata-

kata umum yang dipakai oleh lapisan masyarakat, baik dari 

kaum terpelajar maupun kaum rakyat biasa, ari kalangan bawah 

sampai kalangan atas. Kata-kata inilah yang menjadi tulang 

punggung masyarakat dalam menggunakan bahasa sehari-hari. 

 Umumnya kata-kata ilmiah atau kata khusus dipergunakan 

oleh kaum terpelajar berasal dari bahasa asing. Pada 
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pertamanya digunakan dalam bahasa indonesia maupun 

adaptasi umumnya ciri-ciri asingnya masih tetap dipertahankan.  

Akan tetapi jika disesuaikan mengikuti struktur bahasa 

indonesia asli maka tidak akan terasa lagi ciri bahasa asingnya. 

c. Hindari jargon dalam tulisan untuk pembaca umum. 

d. Penulis atau pembaca sejauh mungkin menghindari pemakaian 

kata-kata slang. 

e. Dalam penulisan jangan mempergunakan kata percakapan. 

f. Hindari ungkapan-ungkapan usang (idiom yang mati) 

g. Jauhkan kata-kata atau bahaasa yang artifisial. 

3. Bahasa Jurnalistik 

a. Definisi Bahasa Jurnalistik  

 Secara etimologis, jurnalistik berasal dari kata journ. Dalam bahasa 

prancis, journ berarti catatan atau laporan harian. Secara sederhana 

jurnalistik diartikan sebagai kegiatan yang berhubungan dengan 

pencatatan atau pelaporan setiap hari (Sumadaria, 2005:2). Dalam 

kamus, jurnalistik diartikan sebagai kegiatan untuk menyiapkan, 

mengedit, dan menulis surat kabar, majalah, atau berkala lainnya 

(Assegaf, 1983:9). 

 F.Fraser Bond dalam An Introduction to Journalis (1961 :1) 

menulis : jurnalistik adalah segala bentuk yang membuat berita dan 

ulasan mengenai berita sampai pada kelompok pemerhati. Jurnalistik 

adalah semacam kepandaian mengarang yang pokoknya memberi 
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pekabaran pada masyarakat dengan selekas-lekasnya agar tersiar 

seluas-luasnya (Amar,1984 : 30).  

 Pengertian dan definisi bahasa jurnalistik, dengan sendirinya harus 

tunduk kepada kaidah dan unsur-unsur pokok yang terdapat dan 

melekat definisi jurnalistik. Seorang jurnalis senior dari salah satu 

surat kabar tertua dan terkemuka di Indonesia menyebutkan, dalam 

penampilannya bahasa ragam jurnalistik yang baik bisa ditengarai 

dengan kalimat-kalimat yang mengalir lancar dari atas sampai akhir, 

menggunakan kata-kata popular yang merakyat, akrab di telinga 

masyarakat sehari-hari, tidak menggunakan susunan yang kaku formal 

dan sulit dicerna. Susunan kalimat jurnalistik yang baik akan 

menggunakan kata-kata yang paling pas untuk menggambarkan 

suasana serta isi pesannya. Bahkan nuansa yang terkandung dalam 

masing-masing kata pun perlu diperhitungkan (Dewabrata, 2004:23). 

 Seorang jurnalis harus terampil berbahasa. Keterampilan berbahasa 

mempunyai empat komponen, yaitu keterampilan menyimak (listening 

skills), keterampilan berbicara (speaking skills), keterampilan 

membaca (reading skills), dan keterampilan menulis (writing skills). 

Setiap keterampilan berhubungan erat dengan tiga keterampilan 

lainnya dengan carayang beraneka ragam. Lebih jauh, setiap 

keterampilan tersebut berhubungan erat pula dengan proses-proses 

yang mendasari bahasa. Bahasa seseorang mencerminkan pikirannya. 

Semakin terampil seseorang berbahasa, semakin cerah dan jelas pula 
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jalan pikirannya. Keterampilan hanya dapat diperoleh dan dikuasai 

dengan cara praktik dan banyak berlatih. 

 Menurut McLuhan, setiap media memiliki tata bahasa sendiri, 

yakni seperangkat peraturan yang erat kaitannya dengan berbagai alat 

indra, dalam hubungannya dengan penggunaan media. Setiap tata 

Bahasa media memiliki kecenderungan (bias) pada alat indra praba 

(meraba, menyentuh, dan sistem syaraf). Karena media bias pada alat 

indra tertentu, maka media memiliki pengaruh yang berbeda pada 

prilaku manusia yang menggunakannya. Dalam keyakinan Mc Luhan, 

televisi akan melahirkan desa dunia (global village), ketika orang-

orang di seluruh dunia berbagi pengalaman dan gagasan secara 

serentak. Televisi juga merangsang seluruh alat indra seseorang, 

mengubah persepsi seseorang, dan akhir memengaruhi prilaku 

seseorang (Rahmat, 1998:248-249). 

 Semua itu hanya mungkin terjadi, apabila bahasa televisi benar-

benar informative, komunikatif, persuasif, dan sekaligus atraktif. Inilah 

yang disebut sebagai gaya pesan. Gaya pesan, berkaitan dengan 

kemampuan pengelola televisi dalam menyampaikan pesan kepada 

khalayak pemirsa agar mudah dimengerti dan dipahami.   

 Bahasa televisi sangat khas, karena memadukan kata-kata, suara, 

serta bergerak secara bersamaan dan seketika. Berita televisi 

ditanggapu dalam dua perspektif: perspektif semantik secara leksikal-
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oral, dan perspektif dramatik secara visual. Apa yang disebut pertama 

menunjuk pada efek kata-kata, sedangkan apa yang disebut kedua  

menyentuh efek gabungan gambar dan suara. Betapapun demikian, 

bahasa berita televisi harus tunduk pada kaidah bahasa jurnalistik.  

 Dalam pemahaman wartawan senior terkemuka Rosihan Anwar, 

bahasa yang digunakan oleh wartawan dinamakan bahasa pers atau 

bahasa jurnalistik. Bahasa pers ialah salah salah satu ragam bahasa 

yang memiliki sifat-sifat khas yaitu: singkat, padat, sederhana, lancar,  

jelas, lugas, dan menarik. Bahasa jurnalistik harus didasarkan pada 

bahasa baku. Dia tidak menganggap sepi kaidah-kaidah tata bahasa. 

Dia juga harus memperhatikan ejaan yang benar. Dalam kosa kata, 

bahasa jurnalistik mengikuti perkembangan dalam masyarakat (Anwar, 

1991:1).  

 Dengan berpijak pada pendapat para pakar dan uraian tersebut, 

maka dalam buku bahasa jurnalistik didefinisikan sebagai bahasa yang 

digunakan oleh para wartawan, redaktur, atau pengelola media massa 

dalam menyusun dan menyajikan, memuat, menyiarkan dan 

menayangkan berita serta laporan peristiwa atau pernyataan yang 

benar, aktual, penting dana tau menarik dengan tujuan agar mudah 

dipahami isinya dan cepat ditangkap maknanya.  

4. Berita 

a. Pengertian Berita 
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 Berita berasal dari istilah bahasa sansekerta yaitu “Vrit” yang jika 

di translate dalam bahasa Inggris menjadi “Write” yang mempunyai 

makna ada atau terjadi. Ada juga yang menyebut dengan Vritta yang 

bermakna kejadian atau peristiwa terhangat. Kebanyakan, berita bisa 

diartikan sebagai suatu laporan yang cepat tentang fakta atau ide 

terbaru yang benar, penting dan menarik untuk masyarakat umumnya. 

 Menurut Charles A. Dana berita adalah laporan setiap saat atau 

sesuatu yang menarik untuk pembacanya dan berita terbaik dinilai 

kemenarikannya bagi para pembaca. Berita adalah laporan tercepat 

dari suatu peristiwa atau kejadian yang faktual, penting, dan menarik 

bagi sebagian besar pembaca serta menyangkut kepentingan mereka 

(Romli,2003:35). Menurut Eric C. Hepwood, berita merupakan 

laporan pertama dari kejadian penting dan dapat menarik perhatian 

umum.  

 Dari uraian beberapa ahli diatas berita dapat disimpulkan semua 

informasi baru mengenai kejadian yang baru, penting, dan bermakna, 

yang berpengaruh, pada pendengarnya serta eleven dan layak 

dinikmati. 

b. Jenis-Jenis Berita 

a. Straight News 

 Jenis berita ini merupakan berita langsung, isi beritanya 

ditulis secara singkat, lugas apa adanya. Berita yang berjenis 

straight news dapat ditemui pada halaman pertama surat kabar. 
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Jenis berita straight news terbagi menjadi dua yaitu hard news dan 

soft news. Hard news adalah berita yang isinya memiliki nilai 

lebih, beritanya berkualitas dan terbaru. Isi beritanya sangat 

penting, sehingga harus segera disampaikan kepada masyarakat. 

Biasanya jenis berita hard news memiliki sifat khusus atau berita 

yang berisi tentang suatu kejadian yang terjadi secara tiba-tiba. 

b. Depth News 

 Berita jenis ini mempunyai isi yang bersifat mendalam. 

Dept news biasanya terdapat ulasan-ulasan yang mendalam 

terhadap suatu peristiwa. Jenis berita ini memiliki isi yang 

menonjolkan tentang “mengapa peristiwa itu terjadi” dan juga 

“bagaimana peristiwa itu terjadi”. Tujuan dari berita jenis ini 

adalah untuk mengangkat suatu kejadian secara lebih mendalam. 

c. Investigation News 

 Berita yang cara pembuatannya berdasarkan penyelidikan 

atau penelitian yang dilakukan dari berbagai sumber. Dalam 

menulis investigation news biasanya jurnalis mempunyai tujuan 

tertentu seperti untuk membongkar tindak criminal yang sangat 

merugikan masyarakat, membongkar sebuah jaringan penjualan 

illegal dan masih banyak lagi. 

d. Interpretative News  

 Berita jenis interpretative news adalah berita 

pengembangan dari straight news. Interpretative news adalah 
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berita langsung dimana didalamnya ditambahkan beberapa 

informasi seperti pendapat seseorang atau sebuah penelitian yang 

dilakukan oleh penulis. Informasi tambahan dalam berita tersebut 

dapat berupa latar belakang peristiwa, data-data yang terkait dan 

hasil wawancara dengan para pengamat atau para ahli. 

e. Opinion News  

 Opinion news adalah berita yang berisi opini tentang suatu 

kejadian yang sedang terjadi. Biasanya isi dari jenis berita ini 

adalah pendapat dari para pengamat atau para ahli dara masalah, 

isu atau dari kejadian yang sedang terjadi. 

5.  Covid 19 

 Covid 19 adalah penyakit menular yang disebabkan oleh SARS-

CoV-2, salah satu jenis koronavirus. Penyakit ini mengakibatkan pandemi 

koranavirus 2019-2020. Penderita covid-19 dapat mengalami demam, 

batuk kering, dan kesulitan bernapas. Pada penderita yang paling rentan, 

penyakit ini dapat berujung pada pneumonia dan kegagalan multiorgan. 

Infeksi menyebar dari satu orang ke orang lain melalui percikan dari 

saluran pernapasan yang sering dihasilkan saat batuk atau bersin. Waktu 

dari paparan virus hingga timbulnya gejala klinis berkisar antara1-14 hari 

dengan rata-rata 5 hari. 

 Mencuci tangan dengan sabun, menjaga jarak dari orang yang 

batuk, dan tidak menyentuh wajah dengan tangan yang tidak bersih adalah 

langkah yang disarankan untuk mencegah penyakit ini. Disarankan untuk 
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menutup hidung dan mulut dengan tisu atau siku yang tertekuk ketika 

batuk.  

 Pusat Pengendalian dan Pencegahan Penyakit AS (CDC) 

merekomendasikan kepada orang-orang yang menduga bahwa mereka 

telah terinfeksi untuk memakai masker dan mencari nasihat medis dengan 

memanggil dokter dan tidak langsung mengunjungi klinik. Masker juga 

direkomendasikan bagi mereka yang merawat seseorang yang diduga 

terinfeksi tetapi tidak untuk digunakan masyarakat umum. Belum ada 

vaksin atau obat antivirus khusus untuk covid-19 tata laksana yang 

diberikan meliputi pengobatan terhadap gejala, perawatan suportif, dan 

tindakan eksperimental.  

B. Kerangka Konseptual 

  Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan ketepatan dan kesesuaian 

diksi dalam media massa analisa edisi April 2020. Penelitian ini berdasar pada 

teori kajian diksi dalam bahasa jurnalistik. Melalui teori kajian diksi dalam bahasa 

jurnalistik data berita covid-19 yang menjadi objek penelitian dianalisis 

berdasarkan kesesuaian dan ketepatan diksi dalam bahasa jurnalistik. 

Tabel 3.1 

Kerangka Konseptual 

 

 

 

  

Analisis Diksi Dalam Bahasa Jurnalistik Berita 

Covid-19 pada Surat Kabar Analisa Edisi April 2020 

Diksi dalam Bahasa Jurnalistik 
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C. Pernyataan Penelitian 

Pernyataan  penelitian dibuat setelah dilakukan rumusan masalah. Adapun 

pernyataan penelitian dalam penelitian ini terdapat Diksi dalam Bahasa Jurnalistik 

Berita Covid-19 pada Surat Kabar Analisa Edisi April Tahun 2020. 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Ketepatan pilihan kata 

2. Kesesuaian Pilihan Kata 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian ini di Jalan Marelan pasar 4 Barat Kelurahan 

Terjun. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan ketepatan dan 

kesesuaian diksi dalam berita Covid 19 pada surat kabar Analisa edisi 

April 2020.  

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini direncanakan akan dilakukan selama enam 

bulan, yaitu mulai dari bulan Maret sampai bulan Agustus 2020. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.2 di bawah ini. 

 

No Kegiatan Bulan/Minggu 

April Mei Juni Juli Agustus September 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Penulisan 

proposal  

                         

2 Bimbingan 

proposal  

                        

3 Seminar                         
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B. Sumber Data dan Data Penelitian 

1. Sumber Data  

Arikunto (2013;172) memaparkan bahwa sumber data adalah 

subjek tempat data dapat diperoleh. Sumber data terkait dengan dari 

siapa, apa, darimana informasi mengenai fokus penelitian diperoleh. 

Sumber data yang digunakan penulis adalah surat kabar analisa 

pada berita covid-19. Penulis menggunakan surat kabar analisa karena 

ingin meneliti diksi yang terdapat surat kabar analisa edisi april 2020.  

2. Data Penelitian 

Data adalah seluruh infomasi empiris yang diperoleh di lapangan 

sebagai pendukung kearah kontruksi ilmu secara ilmiah dan akademis. 

Data yang diperoleh nantinya akan diolah sehingga menjadi informasi 

proposal  

4 Penelitian/Riset                          

5 Pengumpulan 

Data  

                         

6 Analisis Data 

Penelitian  

                        

7 Penulisan Skripsi                          

8 Bimbingan 

Skripsi  

                        

9 Meja Hijau                          
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baru yang dapat dimanfaatkan oleh pembacanya. Data penelitian ini, 

data diperoleh melalui analisis diksi pada berita covid-19 dalam surat 

kabar analisa edisi april 2020. 

C. Metode Penelitian 

Metode penelitian ini memegang peran penting dalam sebuah 

penelitian. Metode yang dipakai merupakan alat untuk membantu dalam 

memecahkan masalah. Untuk memudahkan mencapai tujuan yang 

diinginkan dalam melakukan aktifitas seseorang biasanya melakukan 

penelitian menggunakan metode. Metode merupakan peran penting dalam 

melakukan sebuah penelitian sebagai penentu tercapai atau tidaknya tujuan 

yang akan dicapai. Adapun metode yang digunakan penelitian yaitu 

metode kualitatif. 

D. Definisi Operasional  

Defenisi operasional dalam penelitian ini adalah : 

a. Diksi adalah pilihan kata. Seseorang penulis atau seorang jurnalis 

harus pandai memilih kata untuk memberi tekanan makna pada pesan 

yang ingin disampaikannya 

b. Bahasa jurnalistik adalah sebagai bahasa yang digunakan oleh para 

wartawan, redaktur, atau pengelola media massa dalam menyusun dan 

menyajikan, memuat, menyiarkan dan menayangkan berita serta 

c. Laporan peristiwa atau pernyataan yang benar, aktual, penting dana tau 

menarik dengan tujuan agar mudah dipahami isinya dan cepat 

ditangkap maknanya. 
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d. Berita adalah laporan setiap saat atau sesuatu yang menarik untuk 

pembacanya dan berita terbaik dinilai kemenarikannya bagi para 

pembaca. 

e. Covid 19 adalah penyakit menular yang disebabkan oleh SARS-CoV-

2, salah satu jenis koronavirus. 

D. Instrumen Penelitian  

Menurut Moleong (2014: 9) menjelaskan bahwa dalam penelitian 

kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan alat 

pengumpul data utama. Selain itu, Muhammad (2014: 32) juga 

menjelaskan bahwa instrument penelitian kualitatif adalah manusia atau 

peneliti.  

Selaras dengan penjelasan para ahli di atas, instrument penelitian 

ini adalah peneliti sendiri. Sebagai instrument penelitian, peneliti 

melakukan identifikasi terhadap surat kabar Analisa Edisi April 2020 

sehingga memperoleh data berupa berita covid-19. Peneliti berbekal 

pengetahuan mengenai bidang diksi dalam bahasa jurnalistik. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif merupakan upaya yang dilakukan untuk 

mengorganisasikan data, mengolahnya menjadi satuan-satuan yang dapat 

dikelola, mencari dan menetukan pola, menemukan yang penting dan 

dipelajari, serta memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. 

Analisis data penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah berikut. 
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a. Identifikasi Data 

Langkah awal yang dilakukan peneliti adalah mengidentifikasi 

data. Dalam penelitian ini, identifikasi dilakukan peneliti terhadap 

berita covid-19. Data berita covid-19 diidentifikasi berdasarkan 

ketepatan diksi. Identifikasi data berita covid-19 berdasarkan ketepatan 

diksi dilakukan dengan menggunakan teori yang diacu. 

b. Klasifikasi Data Berita Covid-19 Berdasarkan Jenis Diksi 

Setelah data berita covid-19 di identifikasi, peneliti 

mengklasifikasikannya sesuai ketepatan diksi. Menurut KBBI 

(2005:76), klasifikasi adalah penyusunan bersistem dalam kelompok 

atau golongan menurut kaidah atau standar yang ditetapkan. Data 

berita covid-19 diklasifikasikan berdasarkan ketepatan diksi, meliputi: 

kata hampir bersinonim, kata umum, kata khusus, kata konotatif dan 

denotatif, kelangsungan pilihan kata, penggunaan kata indria. 

c. Penafsiran Data Berita Covid-19 

Data berita covid-19 yang telah diklasifikasikan berdasarkan 

ketepatan diksi. Dalam langkah ini, peneliti menafsirkan ketepatan 

diksi yang terdapat dalam berita covid-19 dalam koran Analisa edisi 

april 2020 berdasarkan teori diksi  bahasa  jurnalistik.



 

 

29 
 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

 Berdasarkan hasil penelitian analisis penggunaan diksi dalam berita covid-

19 pada surat kabar analisa edisi April 2020. Objek penelitian ini adalah ketepatan 

diksi atau pilihan kata yang terdapat pada berita covid-19. 

No Data Kesesuaian Ketepatan 

1. Cengeng     

2. Nangis    

3. Menyengat    

4. Seyogianya    

5. Terjangkit    

6. Mengendurkan    

7. Merestui    

8. Kelesuan    

9. Kentara    

10. Ketengahkan    

11. Membandel    

12. Dan    

13. Di usir    

14 Mencopotl    
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15. Pulih    

16. Sembari    

 

B.  Analisis Data 

 Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan ketepatan diksi yang digunakan. 

Peneliti menyajikan beberapa data yang mewakili keseluruhan data. Data lain 

yang tidak dicantumkan oleh penulis dalam analisis data dapat dilihat dalam 

lampiran. Analisis data itu adalah sebagai berikut. 

Hasil analisis ketepatan diksi dalam berita covid-19 pada surat kabar 

analisa edisi April 2020 dapat dilihat pada bagian deskripsi data. Dalam kolom 

yang disajikan, dituliskan jumlah kalimat tiap berita dan banyak nya temuan 

tentang diksi dalam setiap berita. Secara khusus analisis mengenai diksi dalam 

berita covid-19 pada surat kabar analisa edisi april 2020 akan  dibahas dalam 

uraian dibawah ini.  

a. Kesesuaian Penggunaan Diksi pada Berita Covid-19 dalam Surat 

Kabar Analisa Edisi April 2020 

Diksi dalam data (1): Petani adalah orang-orang kuat yang 

memiliki kemampuan bertahan hidup  

serta tidak pernah cengeng kepada 

pemerintah. 
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Kesesuaian  

Kata cengeng dalam kalimat tersebut yang artinya meminta 

atau mengemis. Kata cengeng dalam kalimat tidak tepat dan tidak 

cocok dipergunakan karna kata cengeng itu sendiri tidak baku. 

Kata cengeng lebih tepat jika digantikan dengan kata meminta.  

Diksi dalam data (2) : Sembari menahan nangis menceritakan 

bahwa dia mengaku kesulitan 

membiayai kebutuhan pokok 

keluarganya. 

 Kesesuaian : 

Kata nangis dalam kalimat tersebut tidak tepat. kata nangis 

dalam kalimat lebih tepat jika menggunakan kata tsedih. Kata 

nangis dalam kalimat tidak tepat dan tidak cocok dipergunakan 

karna kata nangis itu sendiri tidak baku. 

Diksi dalam data (3) : Matahari terasa cukup menyengat di 

permukaan kulit 

Kesesuaian : 

Kata menyengat merupakan kata yang tidak tepat dan akan 

menimbulkan salah interpretasi pada pembaca. Kata menyengat 

lebih tepat jika menggunakan kata panas. Jadi kalimat dalam data 

lebih tepatnya jika digantikan matahari terasa cukup panas di 

permukaan kulit. 
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Diksi dalam data (4) :  Negara sebesar indonesia sudah 

seyogianya punya strategi yang 

namanya energi security 

Kesesuaian: 

 Kata seyogianya merupakan kata yang tidak tepat. Kata 

seyogianya lebih tepat jika menggunakan kata seharusnya. Jadi 

kata seyogianya tidak cocok untuk dipergunakan. 

Diksi dalam data (5):  Di wuhan terjangkit dan sejumlah 

warganya kembali meninggal 

akibatnya virus ini kembali. 

Kesesuaian: 

Kata terjangkit pada kalimat di atas tidak tepat. Kata 

terjangkit dapat digantikan pada kata terkena. Penggunaan kata 

terjangkit belum tepat karena tidak baku. 

Diksi dalam data (6) : Berbagai Acara itu kembali berlanjut 

setelah pihak berwenang 

mengendurkan karantina ketat yang 

memisahkan keluarga. 

Kesesuaian : 

Kata mengendurkan dalam data 7 mempunyai sinonim 

melonggarkan. Penggunaan kata mengendurkan kurang tepat 

digunakan dalam kalimat karena kata tersebut merupakan dialek.  
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Diksi dalam data (7): Sejauh ini menkes telah merestui penerapan 

kebijakan PSBB untuk beberapa wilayah 

diantaranya provinsi DKI jakarta. 

Kesesuaian : 

Kata merestui dalam data 8 mempunyai sinonim 

mengizinkan. Penggunaan kata merestui tidak sesuai dalam kalimat 

karena kata tersebut dialek. Tetapi dalam berita covid-19 kata 

tersebut dapat digunakan. 

Diksi dalam data (8): Pemerintah mengklaim sudah memiliki 

solusi mengatasi kelesuan ekonomi. 

Kesesuaian : 

Pada kata kelesuan dalam kalimat tidak cocok 

dipergunakan. Kata  kelesuan lebih tepat jika menggunakan kata 

kesulitan. 

Diksi dalam data (9) : Wabah covid-19 berdampak mengerikan, 

kepanikan-kepanikan dunia sangat 

kentara.  

 Kesesuaian:  

  Kata kentara pada data 10 digolongkan dalam kata yang 

bermakna konotatif, karena kata kentara pada kalimat memiliki 

kata abstrak. Penggunaan kata kentara pada kalimat tersebut tidak 

tepat karena pembaca tidak mengetahui bahwa makna dari kentara 

adalah kelihatan. 
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Diksi dalam data (10): Alasan lain yang di ketengahkan oleh 

sabrina adalah jumlah penduduk ditiga 

wilayah itu sangat banyak dan tingkat 

pergerakan. 

Kesesuaian: 

Kata ketengahkan pada data 12 digolongkan dalam kata 

yang bermakna konotatif, karena kata ketengahkan pada kalimat 

memiliki makna abstrak. Kata ketengahkan tidak menjelaskan 

secara jelas pada kalimat sehingga pembaca penghubung untuk 

menandai kelanjutannya. 

Diksi dalam data (11): Jika ASN membandel tetap ingin mudik, 

bisa jadi kalau tidak dipatuhi bisa 

diturunkan jabatan. 

Kesesuaian: 

Kata membandel pada kalimat diatas tidak tepat digunakan 

karena merupakan pemborosan kata, bahkan menimbulkan nilai 

rasa yang rendah. Seharusnya kata tersebut tidak usah digunakan 

kembali. 

Diksi dalam data (12) :  Dan penggunaan masker kain yang tepat 

dapat mengurangi risiko penularan 

covid-19. 

Kesesuaian: 
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Kata dan pada kalimat diatas tidak tepat digunakan sebagai 

kata penghubung untuk menandai kelanjutan makna. Kata dan 

yang tepat digunakan adalah kemudian, karena penggunaannya 

sebagai kata penghubung untuk menandai yang kelanjutannya. 

Diksi dalam data (13) : Akibatnya banyak pasien noncovid-19 

yang diusir dari rumah sakit 

Kesesuaian : 

Kata diusir dipilih sebagai kata yang tidak sering diterima 

oleh pembaca, penggunaan kata diusir dalam kalimat tersebut lebih 

tepat jika menggunakan kata dipulangkan dan bahasa yang 

digunakan lebih tepat. 

Diksi dalam data (14) : Dengan mencopot kursi kelas ekonomi 

dapat membebaskan ruang untuk 20 

ton kargo. 

Kesesuaian :  

Kata mencopot dalam kalimat tersebut terlihat tidak tepat 

untuk dibaca. Penggunaan kata mencopot lebih tepat jika 

menggunakan kata mencabut. 

 

b. Ketepatan Penggunaan Diksi Pada Berita Covid-19 dalam Surat 

Kabar Analisa Edisi April 2020 

Diksi dalam data (15): Karena kondisinya telah pulih dari covid-

19 
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Ketepatan  

Kata pulih  dipilih sebagai kata yang sering diterima oleh 

pembaca, walaupun kata pulih memiliki kesamaan makna dengan 

kata sembuh namun kata pulih lebih populer dan cocok digunakan 

dalam menyatakan sebuah ungkapan pada sebuah kalimat. 

Diksi dalam data (16) : Sembari menunggu penjemputan pihak 

terkait dari kabupaten untuk kemudian melakukan isolasi mandiri. 

Ketepatan: 

Kata sembari pada data 6 mempunyai sinonim sambil. 

Penggunaan kata sembari lebih tepat digunakan dibandingkan kata 

sambil. 

C. Jawaban  Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan ketepatan dan kesesuaian 

diksi atau pilihan kata dalam berita covid-19 pada surat kabar Analisa edisi April 

2020. Berikut ini akan dibahas mengenai temuan ketepatan dan kesesuaian diksi 

dalam berita. 

a. Ketepatan dan Kesesuaian Diksi dalam Berita Covid-19 Pada Surat 

Kabar Analisa Edisi April 2020 

Analisis diksi dalam berita Covid-19 pada surat kabar analisa edisi 

april 2020 bertujuan untuk mengetahui ketepatan diksi yang digunakan 

dalam berita pada surat kabar Analisa edisi April 2020. Dalam berita 

covid-19 pada surat kabar analisa edisi april 2020, peneliti menemukan 14 
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buah kata kesesuaian diksi yang relavan dengan teori Gorys Keraf 

(2006:88). 

Ketepatan kata ditemukan dalam berita covid-19 pada surat kabar 

analisa edisi april 2020. Ketepatan kata yang ditemukan berjumlah 2 buah. 

Ketepatan pilihan kata mempersoalkan kesanggupan  sebuah kata untuk 

menimbulkan gagasan-gagasan yang tepat pada imajinasi pembaca atau 

pendengar, seperti apa yang dipikirkan atau dirasakan oleh penulis atau 

pembicara. Dalam berita covid-19 pada surat kabar analisa edisi april 2020 

ditemukan ketepatan dan kesesuaian. Ada 2 buah ketepatan kata yang 

ditemukan. Ketepatan makna kata menuntut pula kesadaran penulis atau 

pembicara untuk mengetahui bagaimana hubungan antara bentuk bahasa 

dengan referensinya. 

Dalam berita covid-19 pada surat kabar analisa edisi april 2020 

ditemukan kesesuaian pilihan kata. Ada 14 buah kesesuaian kata  yang 

ditemukan oleh peneliti. Kesesuaian pilihan kata dalam berita adalah 

kecocokan atau kesesuaian. Perbedaan antara ketepatan dan kecocokan 

mencakup soal kata mana yang akan digunakan dalam kesempatan 

tertentu, walaupun masih ada perbedaan tambahan berupa perbedaan tata 

bahasa, pola kalimat. Kesesuaian dipersoalkan apakah kita dapat 

mengungkapkan pikiran kita dengan cara yang sama dalam semua 

kesempatan dan llingkungan  yang kita masuki. 
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 Dalam berita covid-19 pada surat kabar analisa edisi april 2020 

ditemukan ketepatan dan kesesuaian diksi. Ada 14 buah pilihan kata 

kesesuaian  dan 2 buah ketepatan kata yang ditemukan oleh peneliti.. 

D. Diskusi Hasil Penelitian 

Diskusi hasil penelitian ini menunjukan bahwa diksi yang digunakan 

dalam berita covid-19 pada surat kabar analisa edisi april 2020 bervariasi 

jumlahnya. Dari 20 ketepatan kata semuanya ada di surat kabar analisa. Hal ini 

disebabkan diksi dalam bahasa jurnalistik itu sangat penting, seorang  jurnalis 

harus pandai memilih kata untuk memberi tekanan makna pada pesan yang ingin 

disampaikannya.  

E. Keterbatasan Penelitian 

Saat melaksanakan penelitian ini tentunya penulis masih mengalami 

keterbatasan dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan, kemampuan moral 

maupun material yang  penulis hadapi saat memulai merangkap proposal hingga 

menjadi skripsi. Saat mencari buku yang relavan sebagai penunjang penelitian, 

merangkai kata-kata sehingga menjadi kalimat yang sesuai, dan mencari literatur 

atau daftar pustaka yang berhubungan dengan skripsi. Walaupun keterbatasan 

terus timbul tetapi berkat usaha dan kemauan yang tinggi akhirnya keterbatasan 

tersebut dapat penulis hadapi akhir penyelesaian karya ilmiah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan Hasil Penelitian 

Penelitian ini mengangkat rumusan masalah dari ketepatan diksi 

pada surat kabar analisa edisi april 2020. Berdasarkan hasil pembahasan, 

peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut. ketepatan diksi yang 

ditemukan adalah  kata konkret, kata abstrak, kata umum, kata khusus, 

kata indria. Diksi yang ditemukan jumlahnya bervariasi. Peneliti 

menemukan dua buah kata konkret, dua buah kata abstrak, tiga buah kata 

umum, satu buah kata khusus, dua buah kata indria. ketepatan diksi kata 

konotatif merupakan yang paling banyak ditemukan dalam berita covid-19 

pada surat kabar analisa edisi april 2020. Kata konotatif yang ditemukan 

dalam berita menggunakan kata yang tidak dipahami oleh pembaca. 

Dapat diketahui bahwa diksi yang digunakan dalam berita covid-19 

pada surat kabar analisa edisi april 2020 bervariasi jumlahnya. Dari enam 

penggolongan kata semua ketepatan diksi ada pada surat kabar analisi 

edisi 2020.  

Secara keseluruhan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

gambaran dan salah satu referensi bagi pembuat berita. Diksi yang 

digunakan oleh pembuat berita surat kabar analisa harus menarik bagi 

pembaca, pihak pembuat berita surat kabar analisa dapat menerapkan hasil 

penelitian dalam pembuatan berita. Pemilihan kalimat yang tepat dalam 

sebuah berita akan memengaruhi pembaca. 
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B. Saran 

Berdasarkan yang telah dipaparkan sebagai hasil kesimpulan 

penelitian ini ada beberapa hal penting yang dikemukakan sebagai saran 

antara lain: 

1. Bagi peneliti lain 

Peneliti ini mengkaji penggunaan diksi bahasa 

jurnalistik. Penelitian lain dapat mengembangkan dengan 

topik-topik lain misalnya struktur kalimat dan sebagainya. 

Penelitian ini membatasi tulisan pada surat kabar 

analisa. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengambil 

dari surat kabar lainnya sesuai dengan daerah peneliti atau 

menggunakan surat kabar nasional. Misalnya surat kabar 

waspada, dan sebagainya. 

Penelitian ini mengkhususkan pada berita covid-19. 

Peneliti selanjutnya diharapkan meneliti bagian lainnya 

yang terdapat di dalam surat kabar seperti iklan yang ada di 

dalam surat kabar. 

2. Bagi pelajar dan mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan berguna bagi pelajar dan 

mahasiswa. Penelitian yang telah dilakukan dapat menjadi 

referensi dalam pembelajaran tentang diksi dalam berita 
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yang ada pada surat kabar. Penelitian ini juga dapat 

memperkaya wawasan dalam penggunaan diksi bahasa 

jurnalistik. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi daya 

tarik pelajar dan mahasiswa untuk menjadi seorang 

pembuat berita di media massa. 
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